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9. Urutan Pembinaan Diri yang Sempurna

Kalian semua harus ingat, ketika menyebarkan Ajaran
Buddha Dharma, kalian harus menganggap diri kalian
sendiri sebagai murid Buddha yang sesungguhnya, ini
adalah suatu bentuk keyakinan terhadap Ajaran Buddha
Dharma. Apabila ketika menyebarkan Ajaran Buddha
Dharma, Anda tidak memandang diri kalian sebagai murid
Buddha, maka Anda tidak akan bisa menyebarkan Dharma
dengan baik. Selain sudah meyakini diri sebagai murid
Buddha dari dalam hati, Anda juga harus membuktikan
Ajaran Buddha Dharma. Apa yang dimaksud dengan
membuktikan? Di sini membuktikan berarti, “Saya percaya,
saya merasakannya, saya menerapkannya” , inilah yang

dinamakan sebagai pembuktian.

Membuktikan Ajaran Buddha Dharma itu sangat
penting, ketika Anda sudah membuktikan Ajaran Buddha
Dharma, maka akan terlahir sifat kosong dan kesadaran

dalam diri Anda. Setelah tersadarkan, maka seseorang akan
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melihat sifat dasarnya, menemukan sifat dasarnya sendiri.
Pencapaian kesadaran yang sesungguhnya adalah
mencapai penerangan yang paling sempurna, ini adalah
sesuatu yang paling nyata. Penerangan yang paling
sempurna — wu shang zheng deng zheng jue, berarti tidak
ada lagi alasan apapun yang bisa meragukannya atau
menjelekkannya, tidak bisa lagi terpikirkan alasan apapun
untuk mengatakan bahwa hal ini salah. Ketika tidak ada lagi
benda apapun di dunia ini yang bisa menandinginya, itulah
yang disebut dengan “wu shang” - paling sempurna,
kata ini sendiri berarti sudah mentok ke atas, sudah paling
tinggi, bisa juga dikatakan sebagai “yang paling bagus
sekali” . Bagus (miao), bisa dikatakan sebagai suatu tingkat
kesadaran yang paling tinggi dan tidak tertandingi lagi.
Ketika Buddha Sakyamuni membuktikan Dharma yang
paling sempurna di bawah pohon bodhi, menyadari
kebenaran yang sesungguhnya, maka Beliau mencapai
suatu tingkat kesadaran yang paling tinggi. Ketika
seseorang sudah mencapai suatu tingkat kesadaran, yakni

penerangan sempurna, maka dia akan memiliki kesadaran
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ini, sama seperti kalian yang tiba-tiba memahami suatu
kebenaran atau prinsip di dalam keseharian kita. Mencapai
penerangan yang sempurna berarti mencapai tingkat
kesadaran Bodhisattva, sedangkan mencapai penerangan

yang paling sempurna berarti sudah menjadi Buddha.

Pada hari ini, Master akan membahas secara singkat
proses pembinaan diri dalam menekuni Ajaran Buddha

Dharma.

Yang pertama adalah tersadarkan atau terbuka
kesadarannya, dengan mengerti suatu logika atau prinsip,
menyadari suatu kebenaran, lalu seseorang mulai
menjalani pembinaan diri, sampai ketika pikirannya sudah
mencapai suatu pemahaman, inilah yang disebut sebagai
awal pembinaan. Yang kedua adalah memahami segalanya
dan menemukan sifat dasar, membina diri sampai bisa
melihat kembali sifat Kebuddhaannya sendiri, berarti dia

sudah memiliki suatu pemahaman dan menemukan sifat
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dasarnya. Inilah urutan proses pembinaan dalam menekuni

Ajaran Buddha Dharma.

Berikutnya Master akan membahas tentang urutan
proses pembinaan diri, proses ini adalah tahapan yang
akan kalian jalani menuju keberhasilan dalam mencapai
Kebuddhaan.

Yang pertama, sambhara-marga atau jalan
pengumpulan (akumulasi). Dengan kata lain, Anda harus
memiliki sumber daya atau “modal” yang mencukupi
atau kualifikasi. Sumber daya di sini merujuk pada perilaku
dan jasa kebajikan yang Anda bina di kehidupan
sebelumnya, Anda harus memiliki kumpulan dan simpanan
dalam hal ini, Anda baru bisa melakukan banyak hal.
Kumpulan dan simpanan ini, dikenal juga sebagai sifat
dasar atau hati nurani Anda. Apabila seseorang di
kehidupan yang sebelumnya tidak membina diri dengan
baik, maka di kehidupan ini dia mungkin saja akan terlahir

di gunung sebagai penggembala kerbau, dan di
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kehidupannya vyang kali ini, dia akan kehilangan
kesempatan untuk membina diri dalam Dharma, susah
mengenal Xin Ling Fa Men, susah bertemu dengan Buddha
dan Bodhisattva, jadi dia tidak akan memahami bagaimana
membina pikiran dan perilakunya dalam Dharma dengan
baik, inilah yang dimaksud dengan jalan pengumpulan.
Jalan di sini merupakan suatu proses pembinaan diri dan

pikiran secara spiritual.

Yang kedua, prayoga-marga atau jalan penambahan
atau persiapan. Apakah yang dimaksud dengan
penambahan? Di sini penambahan bukan berarti
ditambahkan ke diri Anda, melainkan segala perilaku dan
tindakan yang Anda lakukan. Didasari dengan “modal”
(berkah dan jasa kebajikan) yang dimiliki, Anda mulai
menjalani pembinaan diri, ditambah dengan kebaikan-
kebaikan yang Anda lakukan sekarang dalam pembinaan
ini, Anda mulai mengalami kemajuan dan peningkatan,

dengan kata lain karena Anda memiliki sumber daya yang
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mencukupi sebagai dasarnya, Anda baru bisa memulai

proses pembinaan diri Anda.

Yang ketiga, darsana-marga atau jalan penglihatan.
Dalam menekuni Ajaran Buddha Dharma, maka lambat
laun Anda akan melihat sesuatu yang nyata atau kebenaran.
Seperti melihat Guan Shi Yin Pu Sa, melihat semua yang
Anda dapatkan sekarang melalui pembinaan diri yang
dijalani, semua yang Anda rasakan, dalam hati Anda
memahami satu logika kebenaran, Anda bisa melihat welas
asih Guan Shi Yin Pu Sa kepada diri Anda. Inilah yang

disebut dengan jalan penglihatan.

Yang keempat, bhavana-marga atau jalan kesadaran.
Jalan kesadaran adalah, ketika Anda sudah bisa melihat
atau menyadari semuanya, Anda baru bisa memahaminya,
karena potensi kesadaran seseorang harus dibangun atas
dasar apa yang dilihat dan didengarnya, jika mata Anda
tidak melihatnya, maka Anda tidak akan paham. Seseorang

bisa tersadarkan setelah dia sudah menjalani proses
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penglihatan, kemudian baru dia bisa menyadari suatu
prinsip, mengetahui bahwa inilah kebenaran yang
sesungguhnya, bahwa ini adalah jalan yang benar, bahwa
“Apapun yang terjadi saya harus tetap bertahan dalam

n

menjalani pembinaan diri ini” , dan ketika orang ini
mampu terus tekun menjalani pembinaan diri, berarti dia

sudah tersadarkan (terbuka kesadarannya).

Yang kelima, asaiksa-marga atau jalan pembuktian.
Jalan pembuktian sangat penting, karena ini merupakan
suatu proses pembuktian dari kebenaran jalan pembinaan
ini, dengan kata lain, sesudah Anda tersadarkan, lalu mulai
menjalani pembinaan dan memahami kebenaran,
kemudian Anda akan membuktikannya, bahwa jalan ini
adalah kebenaran mutlak, adalah jalan satu-satunya yang
harus saya tempuh, hanya dengan tekun menjalaninya,
saya pasti bisa berhasil. Sama seperti kalian sekarang, yang
sudah membuktikan bahwa jalan pembinaan ini adalah
jalan yang seharusnya kalian tekuni, adalah jalan untuk

mencapai kesadaran Bodhisattva, adalah jalan yang paling
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sesuai bagi saya, dengan begitu kalian baru bisa menjalani
pembinaan diri dengan sepenuh hati. Inilah urutan proses

dalam jalan pembinaan diri.

Tersadarkan berarti mengubah keenam akar indria
Anda "mata, telinga, hidung, lidah, tubuh, dan pikiran”
menjadi sifat Kebuddhaan. Dengan kata lain, mengubah
mereka menjadi bersifat Kebuddhaan. Dalam Ajaran
Buddha Dharma dikatakan untuk menjaga (menyucikan)
keenam akar indria kita. Seperti, ketika hidung kita
mencium hal-hal yang tidak baik, maka gunakan sifat
Kebuddhaan untuk mencium harumnya wangi bunga.
Ketika mata kita melihat hal-hal yang tidak baik, maka
gunakan sifat Kebuddhaan kita untuk melihat Ajaran
Buddha Dharma atau rupang Guan Shi Yin Pu Sa, dan lain-
lain. Pada saat telinga kita mendengar suara yang tidak
baik, maka ingatkan diri kita untuk tidak mendengarkannya,
lebih baik mendengarkan suara Buddha dan lain-lain, pada
intinya adalah berusaha sekuat tenaga untuk berpikir ke

arah sifat dasar (atau hati nurani) diri sendiri.
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Apakah seseorang yang sudah tersadarkan masih akan
bertumimbal lahir? Jawabannya “Ya" , masih bisa
bertumimbal lahir. Mengapa? Karena ketika Anda sudah
tersadarkan, sesungguhnya Anda hanya memahami
kebenaran-kebenaran ini saja, akan tetapi Anda belum
mempraktikkannya, maka tentunya Anda masih bisa
bereinkarnasi kembali. Karma yang pernah dilakukan oleh
enam akar indria Anda “mata, telinga, hidung, lidah, tubuh
dan pikiran” , bukankah mereka yang akan membuat Anda
bereinkarnasi lagi? Meskipun Anda sudah memahami
kebenarannya, tetapi Anda tidak memperbaiki kesalahan
Anda, masih belum membina dan membenarkan perilaku
Anda. Asalkan seseorang melakukan kejahatan sekecil
apapun, maka dia pasti akan bertumimbal lahir, jangan
mengira kalian sudah memahami semuanya dan sudah
tersadarkan, lalu ini sudah cukup, kalian tetap akan
bertumimbal lahir di 6 alam. Karena Anda hanya
tersadarkan saja, namun belum membuktikan kesadaran
tersebut. Karma yang dilakukan oleh “mata, telinga,

hidung, lidah, tubuh, dan pemikiran” masih berada di
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dalam pikiran Anda, masih ada di tubuh Anda, mereka
adalah diri Anda yang sekarang, sedangkan diri Anda ini
masih hidup di dalam alam semesta ini. Meskipun Anda
sudah tersadarkan, memahami banyak kebenaran, bahwa
tidak seharusnya kita melakukan sepuluh kejahatan atau
karma buruk, akan tetapi Anda sudah melakukan karma ini,
dan balasan karmanya akan mengelilingi Anda, karma akan
mengikuti Anda, asalkan diri Anda masih ada, maka Anda

pasti akan bertumimbal lahir di 6 alam.

Jika tidak ingin terjerumus dalam tumimbal lahir 6 alam,
maka kita harus lebih banyak melafalkan paritta dan lebih
banyak melakukan jasa kebajikan, hapuskan seluruh karma
buruk pada tubuh kalian, hilangkan semua ketamakan,
kebencian, dan kebodohan batin pada diri kalian, serta

belajar untuk menyesuaikan jodoh dalam hal apapun.
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5 RAEZR, AwrieE, B HT, i £
le zhe ge dao shi jué dui zheng que de shi wo wéi y1 ké yi zou
TXANE, B8 E WA, BHRHE—-TLE
de lu zhi yao jian chi zou xia qu jiu yi ding néng chéng
R, R BEETE, M— T B B
gong jiu xiang ni men xian zai yi yang zhéng ming le zhe tiao
. M&MEMNIAET—&F, W B TXFK
dao shi wo ying gai xué xi de dao shi pu sa de dao shi zui shi

EERNZFINE, BEEFHNE, BEHRE
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hé wo de dao cai hui quan xin quan yi de jing jin xid xing zhe
~ \ = Vi AN — | W
EEMNE, 2202 EBENBEHEETT. X

jiu shi yT tido xid xmg de chéng xu

ME—FEITH B F.

kai wu jiu shi ba ni de liu

Tt & B = i {R HY 7N
gén yan er bi shé shén yi zhuan chéng f6
®"IR.B. 2. 8. 5. 8" % N #
xing jiu shi Wang ni de fo xing |i zhuan f6 fa jiang jiao du
. M2 * FNHEMEE &, HF HF &
she liu gén bi rd dang bi zi wén dao bu hao de dong «xi
BEAWR. kwm, Z BFE B AHFNFRA
shi yao yong fo xing qu wén xiang de hua dang yan jing kan jian

i, ZERABMHEXE FNR. A RBEEFENR
bu hao de dong xi shi yao yong fé xing qu kan qu kan fo

AN EFEOAEN, EAHAHBEEXEFE, XFH

qu kan guan shi yin pud sa de xiang déng dang ér duo ting
If ZEEMEEEFN & F. 3 Bx K
dao bu hao de shéng yin shi ti xing zi ji bu yao ting qu ting
HAERN F N, REBSAE R, XNF
f6 yin déng déng jiu shi pin ming de wang ni de xing i
HE F F, BEH @ B F KB ri 2]
xiang ji wang bén xing i xiang

B, BE xMEEB,
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kai wu le zhi hou hui bu hui [Un hui hui [4n hui wei shén
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me yin wei dang ni kai wu Ie zhi bu guo shi ming bai le zhe
47?7 B A B RAFIE AAE 2 B AT KX
xieé dao i dan hai méi you xing dang ran hui lun hui le ni
EE®E, EXRBIT, ZASEMET. R
de liu gén yan er bi shé shén yi guo qu suo

\ 1 = I \
AR "RBR. H. 8. . 5. & g X B
zao de ye nan dao bu rang ni qu ldn hui ma ni sul ran ming
E R, ¥ E AL RXE [EE R& &R B
bai dao i le dan Shl ni me| you qu gai g o hai méi you qu xil
HE®REY, BERREBEERIT, ®R B XE
zheng ni de xing wéi zhi yao zuo le e shi yi ding shi yao lun hUI

IE REY 17 A9, /\EMTFE{\ —ERER

de bu yao yi wéi zi ji ming bai le kai wu le jiu xing
N, *EFUAABEBSBH BT, FET., #17
le hai shi yao dao liu dao [dn hui de yin wei ni zhi shi kai wu

T, EREZEINANEREBHN, EARIBHIE

ér bushizhénzhengdezhengwu ni de
mAE E IF By Ik 1B o {REY
yan bi sheé shén yi  zai ni de xin i zai ni de
IR H g2 . F. 5. 8 EFHLE, EMRA
shén shang suo zao de ye zhang jiu shi y1 ge hudé shéng shéng
5 £, ENY B, E—1TE £ %
de ni ér ni hai shi cun zai zhe ge yu zhou kong jian i sut ran
R, MERERFEXATFEH T HE, 24
ni kai wu le ming bai le hén dud dao i bu ying gai zao shi e

RAET, BBATRZERE, FNixzETE
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ye dan shi ni yT ang zéo ye le zhe xié ye zhang jiu hui wéi rao
W, BEREEFREZEWLTY, XEIW E s B R
zhe ni yTn guo sui zhe ni zhi yao you ni rén zai ni jiu bi

gix, BRERBEEMR, REBFMAE, FHL

v [3] ,
bu xiang duo ru liu dao lun hui jiu dud nian jing dud zuo gong
A BEARNEREBHNSZS 2, F 8 I
de ba zi ji shén shang de ye zhang quan bu xiao chu ba zi
w, B2 5 L WL E 2 E K, BHE
shén de tan chén chi quan bu ging chu yao xué hui shén me shi ging
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dou sui yuan
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